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Abstrak

Satuan batupasir karbonatan Kalibeng merupakan satuan batuan yang terdiri dari
batulempung karbonatan dan batupasir karbonatan. Studi mikrofasies merupakan analisis yang
paling penting dalam interpretasi sedimentlogi fasies dan lingkungan pengendapan. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif, dengan membuat kolom stratigrafi
terukur (measuring section)dan analisis petrografi. Dilakukan pengukuran pada daerah
penelitian dengan ketebalan 107.9 meter dengan skala 1: 100 meter. Berdasarkan hasil analisis
mikrofasies terhadap delapan sampel batuan di lokasi penelitian, lingkungan pengendapan
awal berada pada laut dangkal dengan sirkulasi terbuka (FZ 8 Flatform Interior Restricted),
setelah itu kondisi air laut mengalami kenaikan sehingga lingkungan pengendapan bergeser ke
lingkungan yang lebih dalam, yaitu beting pasir tepi paparan (FZ 6 : Platform — Margin Sand
Shoals), dan mengalami kenaikan maksimal hingga lingkungan laut dalam (FZ1 : Deep sea or
cratonic deep-water basin).
Kata kunci : Kalibeng, Mikrofasies, Lingkungan Pengendapan

Abstract

The carbonate sandstone unit in Kalibeng is a rock unit consisting of carbonate
claystone and carbonate sandstone. The microfacies study is the most important analysis in the
interpretation of the facies sedimentology and depositional environment. The method used is
guantitative and qualitative methods, by making a stratigraphic column measuring (measuring
section) and petrographic analysis. Measured in the study area with a thickness of 107.9 meters
with a scale of 1: 100 meters.Based on the results of microfacies analysis of eight rock samples
at the study site, the initial depositional environment was in shallow seas with open circulation
(FZ 8 Flatform Interior Restricted), after which the seawater conditions increased so that the
depositional environment shifted to a deeper environment, namely the sand shelf edge of
exposure (FZ 6: Platform - Margin Sand Shoals), and experiencing maximum rise to the deep-
sea environment (FZ1: Deep-sea or cratonic deep-water basin).
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1. PENDAHULUAN

Satuan batupasir karbonatan Kalibeng merupakan satuan batuan yang berada pada
Formasi Kalibeng, yang tersusun atas batupasir karbonatan serta perselingan antara
batulempung karbonatan dan batupasir karbonatan. Pada lokasi penelitian termasuk dalam
batuan sedimen campuran atau sedimen silisklastik. Keterdapatan singkapan batuan yang baik
dan struktur sediman yang baik dan terbatasnya informasi stratigrafi rinci mendorong peneliti
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melakukan penelitian. Penelitian terhadap fasies dan lingkungan pengendapan pada satuan
batupasir karbonatan menjadi suatu hal yang menarik karena dapat memberikan gambaran
terhadap perkembangan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian dengan penerapan
ilmu mikrofasies. Untuk mendapatkan informasi stratigrafi maka dilakukan pengukuran
stratigrafi dengan tujuan mengetahui variasi fasies dan lingkungan pengendapan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu meliputi pengumpulna data melakuakn
pengukuran stratigrafi rinci di alur Kali Jragung (Gambar 1). Dari pengukuran stratigrafi akan
didapatkan komponen yang diperlukan yaitu seperti litologi, geometri, sturktur sedimen.
Penamaan megaskopis batuan merujuk pada klasifikasi [1] sedangkan mikroskopis batuan
merujuk pada klasifikasi campuran karbonata-silisiklastik menurut [2] Fasies didaptkan akan
dibandingkan dengan model fasies karbonat [3] dan [4] Hasil pengamatan lapangan dan analisia
laboratorium selanjutnya diintergrasikan untuk mengetahui variasi mikrofasies dan lingkungan
pengendapan.

PETA LOKAS| DAERAH PENELITIAN

‘ Skala 1 : 10.000

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Dalam Kotak Merah Lembar Salatiga

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan Analisis Mikrofasies
a. Kode Sampel L1-S1
Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L1-S1, dijumpai sayatan
berukuran arenit yang berasosiasi dengan peloid dan beberapa butiran termikritisasi .
Pada sampel ini fosil cenderung langka, namun terdapat beberapa fosil forminifera.
Karakter tersebut sesuai dengan SMF 17 : Grainstone with aggregate grains menurut
Flugel (1982) yang merupakan peciri dari FZ 8: Platform Interior - Restricted, daerah
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yang kurang terhubung dengan laut terbuka, salinitas yang tinggi yaitu zona pasang
surut. Hadir organisme laut berupa terdapat foramlnlfera menurut [3] (Gambar 2).

PPL — = =— - -
Gambar 2. Kenampakan sayatan tipis sampel L1-S1, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang (XPL)
Micrite Sandstone [3]

b. Kode Sampel L1-S2

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L1-S2, dijumpai sayatan
berukuran butiran halus micrite sangat mendominasi sayatan. Pada sampel ini fosil
cenderung tidak mendominasi mendominasi. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 23 :
Non-laminated homogenous micrite or microsparite without fossils. menurut Flugel
(1982) yang merupakan peciri dari FZ 8: Platform Interior - Restricted, daerah yang
kurang terhubung dengan laut terbuka, salinitas yang tinggi yaitu zona pasang surut
menurut [3] (Gambar 3).

PPL  — ° TXPL
Gambar 3. Kenampakan sayatan tipis sampel L1-S2, nikol sejajar (PPL)
dan nikol silang (XPL) Sandy Micrite [3]

c. Kode Sampel L2-S1

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L2-S1,dijumpai butiran yang
tidak beraturan, kandungan ooid melimpah. Pada sampel ini terdapat fosil foraminifera
plangtonik dan bentonik. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 15R : Ooids Grainstone
with concentric, radial dan micrite ooids menurut [4] yang merupakan peciri dari FZ 8:
Platform Interior - Restricted, daerah yang kurang terhubung dengan laut terbuka,
salinitas yang tinggi yaitu zona pasang surut. Hadir organisme laut berupa terdapat
foraminifera menurut [3] (Gambar 4).
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Gambar 4. Kenampakan sayatan tipis sampel L2-S1, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang (XPL)
Sandy Allochem Limestone [3]

d. Kode Sampel L2-S2

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L2-S2, dijumpai
kandungan fosil foraminifera tersusun oleh butiran matrik halus. Pada sampel ini fosil
cenderung langka, namun terdapat beberapa fosil forminifera. Karakter tersebut sesuai
dengan SMF 3: Pelagic lime mudstone or wackestones with abundant pelagic
microfossils menurut Flugel (1982) yang merupakan peciri dari FZ 1: Deep sea or
cratonic deep-water basin, daerah yang berhubungan gelombang dipegaruhi arus
turbidit umumnya batuan berbutir halus. Hadir organisme laut berupa foraminifera
benik maupun plangtonik menurut Wilson (1975) (Gambar 5).

&
d

A
?
A28 .
& 3 3
B
N Al .

» -~ (.n‘.\

PPL = = =— XPL == = =
Gambar 5. Kenampakan sayatan tipis sampel L2-S2, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang
(XPL) Muddy Micrite (Mount, 1985).

e. Kode Sampel L3-S1
Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L3-S1, dijumpai kandungan
foraminifera bentik dan beberapa ooid. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 11: Coated
bioclastic grainstone menurut [4] yang merupakan peciri dari FZ 6: Platform Margin sand
Shoals, daerah yang kurang terhubung dengan laut terbuka, salinitas yang tinggi yaitu zona
pasang surut. Hadir organisme laut berupa terdapat foraminifera menurut [3] (Gambar 6).
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PPL — — — XPL == = -
Gambar 6. Kenampakan sayatan tipis sampel L3-S1, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang
(XPL) Sandy Micrite [3]

f. Kode Sampel L3-S2

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L3-S2, dijumpai kandungan fosil
foraminifera tersusun oleh butiran matrik halus. Pada sampel ini fosil cenderung langka, namun terdapat
beberapa fosil forminifera. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 3: Pelagic lime mudstone or
wackestones with abundant pelagic microfossils menurut [4] yang merupakan peciri dari FZ 1: Deep sea
or cratonic deep-water basin, daerah yang berhubungan gelombang dipegaruhi arus turbidit umumnya
batuan berbutir halus. Hadir organisme laut berupa foraminifera benik maupun plangtonik menurut [3]
(Gambar 7).

Gambar 7. Kenampakan sayatan tipis sampel L3-S1, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang
(XPL) Muddy Micrite [3].

g. Kode Sampel L4-S1

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L4-S1, dijumpai sayatan
berukuran butiran halus micrite sangat mendominasi sayatan. Pada sampel ini fosil
cenderung tidak mendominasi mendominasi. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 23 :
Non-laminated homogenous micrite or microsparite without fossils. menurut [4] yang
merupakan peciri dari FZ 8: Platform Interior - Restricted, daerah yang kurang
terhubung dengan laut terbuka, salinitas yang tinggi yaitu zona pasang surut menurut
[3] (Gambar 8).
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PPL XPL == = -
Gambar 8. Kenampakan sayatan tipis sampel L4-S1, nikol sejajar (PPL) dan nikol silang
(XPL) Micrite Sandstone (Mount, 1985).

h. Kode Sampel L4-S2

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada sampel L4-S2, dijumpai banyak
mikrit dan foraminifera bentonik. Pada sampel ini fosil cenderung langka, namun
terdapat beberapa fosil forminifera. Karakter tersebut sesuai dengan SMF 11 : Coated
bioclastic grainstone menurut [4] yang merupakan peciri dari FZ 6 : Platform margin-
sand choals, terdapat pada beting sangat dipengaruhi oleh pasang surut muka air laut .
Hadir organisme laut berupa terdapat foraminifera hadir menurut Wilson (1975).

Berdasarkan pemaparan diatas, yaitu berupa hasil analisis petrografi dan analisis
mikrofasies terhadap delapan sampel batuan karbonat silisiklastik pada daerah
penelitian, maka dapat diinterpretasi fasies dan lingkungan pengendapan. Dari hasil
pengamatan dan pemerian terhadap delapan sampel sayatan tipis batuan karbonat di
daerah penelitian dengan menggunakan standard microfacies types (SMF) menurut
Flugel (1982) serta model sabuk fasies paparan karbonat tertutup (rimmed) berdasarkan
facies zone (FZ) menurut [3], daerah penelitian mempunyai tiga lingkungan
pengendapan yang meliputi : Platform Interior — Restricted (FZ 8), Platform Margin
Sand Shoals (FZ 6), dan Deep Sea Or Cratonic Deep Water Basin (FZ 1) (Gambar 10).
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Gambar 10. Interpretasi lingkungan pengendapan daerah penelitian menggunakan model paparan
karbonat tertutup berdasarkan zona fasies (FZ) menurut Wilson (1975), yakni FZ 8, FZ 6 dan FZ 1.

Batuan karbonatan di daerah penelitian pertama kali terendapkan pada suatu kondisi
tertentu daerah ini mengalami kenaikan muka air laut yang menyebabkan lingkungan
pengendapan pada bagian paparan laut dangkal dengan sirkulasi terbuka (FZ 8 : Platform
Interior Restricted) dan karakteristik fasies yang mencerminkan lingkungan pengendapan ini
dapat teramati pada sayatan tipis dengan nomor sampelnomor sampel L1S1, L1S2 dan L2S1.
Pada L1S1 terlihat adanya berukuran arenit yang berasosiasi dengan peloid dan beberapa
butiran termikritisasi . Pada sampel ini fosil cenderung langka, namun terdapat beberapa fosil
forminifera, karakter tersebut diinterpretasikan sesuai dengan SMF 17 : Grainstone with
aggregate grains [4]. Pada L1S2 dijumpai sayatan berukuran butiran halus micrite sangat
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mendominasi sayatan. Pada sampel ini fosil cenderung tidak mendominasi mendominasi.
Karakter tersebut diinterpretasikan sesuai dengan SMF 23 : Non-Laminated homogenous
micrite or microsparite without fossils. Pada dijumpai butiran yang tidak beraturan, kandungan
ooid melimpah. Pada sampel ini terdapat fosil foraminifera plangtonik dan bentonik. Karakter
tersebut sesuai dengan SMF 15R : Ooids Grainstone With Concentric, Radial And Micrite
Ooids [4].

Kemudian, pada kondisi tertentu lainnya pasang surut muka air laut menyebabkan
material dari paparan dan bercampur kemudian diendapkan pada beting pasir tepi paparan (FZ 6
. Platform — Margin Sand Shoals) dan karakteristik fasies yang mencerminkan lingkungan
pengendapan ini dapat teramati pada sayatan tipis dengan nomor sampel L3S1 dan L4S2,
dijumpai kandungan foraminifera bentik dan beberapa ooid, sehingga batuan karbonat dengan
karakter tersebut diinterpretasikan sesuai dengan FZ 6: Platform Margin sand Shoals [4].

Pada suatu kondisi tertentu daerah ini mengalami kenaikan muka air laut yang
menyebabkan lingkungan pengendapan berubah menjadi lingkungan pengendapan laut dalam
(FZ 1 : Deep Sea Or Cratonic Deep-Water Basin) dan karakteristik fasies yang mencerminkan
lingkungan pengendapan ini dapat teramati pada sayatan tipis dengan nomor sampel L2S2 dan
L3S2, dijumpai kandungan fosil foraminifera tersusun oleh butiran matrik halus. Pada sampel
ini fosil cenderung langka, namun terdapat beberapa fosil forminifera, sehingga batuan karbonat
dengan karakter tersebut diinterpretasikan sesuai dengan SMF 3: Pelagic lime mudstone or
wackestones with abundant pelagic microfossils menurut [4] dan [5].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasaan pada daerah penelitian dapat ditarik beberapa

kesimpulan.

1. Pengukuran dan pengambilan data stratigrafi yaitu pada satuan batupasir karbonatan Kalibeng
yang berada pada lintasan Kali Jragung. Variasi litologi yang didapatkan yaitu litologi
batulempung karbonatan dan litologi batupasir karbonatan. Pada analisis petrografi didapatkan
beberapa nama pertografi batuan seperti Micrite Sandstone, Sandy Mikrite, Sandy Allochem
Limestone,dan Muddy Micrite.

2. Berdasarkan hasil analisis petrografi dan analisis mikrofasies pada daerah penelitian maka
lingkungan pengendapan terdiri dari 3 yaitu: FZ 8 (Flatform Interior Restricted) yang
merupakan lingkungan laut terbuka, kemudian di lanjutkan dengan FZ 6 (Platform — Margin
Sand Shoals) yang merupakan daerah lingkungan pasang surut, lingkungan pengendapan
lainnya berubah drastis yang ditandai adanya batulempung massif yang dominan pada daerah
penelitian sehingga lingkungan pengendapan termasuk pada FZ1 (Deep sea or cratonic deep-
water basin).

5. SARAN

Saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih banyak
dan bervariasi serta menggabungkan klasifikasi atau penerapan ilmu lain untuk dilakukan
penelitian.
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